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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran 

aktif dengan metode peer lessons dengan hasil belajar siswa yang menggunakan metode ceramah pada mata 

diklat mekanika teknik siswa kelas X. 

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design dengan menggunakan bentuk 

nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TGB SMK Negeri 7 

Surabaya. Sampel sebanyak 2 kelas dengan kelas X TGB 1 sebagai kelas eksperimen dan X TGB 2 sebagai kelas 

kontrol. Sedangkan untuk mengetahui perbedaan hasil belajarnya digunakan teknik analisis data uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Rata-rata hasil belajar 2 kelas yaitu, kelas TGB 1 sebesar 82,03 

dan kelas TGB 2 sebesar 74,84. (2) Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan pembelajaran aktif dengan metode peer lessons dengan metode ceramah. Dari hasil uji beda 

menunjukkan bahwa, nilai ttest > ttabel. Yaitu thitung = 4,92 > ttabel = 1,67 pada taraf signifikan α < 0,05. 

 

Kata kunci: metode peer lessons, metode ceramah, hasil belajar. 

Abstract 

This study aims to determine the differences in learning outcomes of students who use active learning 

lessons peer method with the results of student learning using the eye training lecture on engineering mechanics 

class X. 

The research design is quasi-experimental design using the form nonequivalent control group. The 

population in this study were students of class X TGB SMK Negeri 7 Surabaya. A sample of 2 class with class X 

TGB 1 as an experimental class and X TGB 2 as the control class. While the results of their study to determine 

differences in data analysis techniques used t-test. 

The results showed that: (1) The average result of learning two classes, namely, class TGB 1 at 82.03 and  

class TGB 2 at 74.84. (2) There is a significant difference in learning outcomes between students who use active 

learning lessons peer method with the lecture method. From the different test results showed that, the value ttest > 

ttable. Namely ttest = 4.92 > ttable = 1.67 at significance level α <0.05. 

 

Key words: peer lessons method, instructional method, learning outcomes 

 

 

         PENDAHULUAN  

Mekanika teknik adalah ilmu fisika yang 

mempelajari keadaan status benda, baik dalam 

keadaan diam atau bergerak akibat pengaruh gaya-

gaya yang bekerja. Fokus utama mata diklat 

mekanika teknik adalah memberikan pemahaman 

terhadap siswa tentang bagaimana menganalisis 

keseimbangan benda-benda kaku atau gabungannya 

dalam keadaan diam. Dalam proses belajar mengajar 

mata diklat mekanika teknik, guru terbiasa 

menyajikan materi menggunakan metode ceramah, 

yang mana siswa hanya duduk dan mendengarkan 

penjelasan guru. Metode mengajar ini menjadikan 

siswa pasif dalam menerima informasi, sehingga 

siswa akan merasa bosan jika penjelasan guru kurang 

menarik. Pemilihan model pembelajaran yang 

menarik akan membuat siswa tertarik untuk 

mengikuti kegiatan belajar mengajar, siswa dapat 

termotivasi dengan model  pembelajaran aktif yang 

diterapkan di kelas dan diharapkan pembelajaran 

akan lebih aktif dan hasil belajar siswa lebih 

meningkat. Pemilihan strategi pembelajaran harus 

disesuaikan dengan mata pelajaran yang akan 

mailto:mansurazman90@gmail.com
mailto:nanikestidarsani@unesa.ac.id
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disampaikan oleh pengajar, karena tidak semua 

model pembelajaran bisa diterapkan pada semua 

mata pelajaran. 

Proses belajar tidak harus berasal dari guru, 

siswa bisa saling mengajar dengan siswa yang 

lainnya. Hasil wawancara dengan guru dan siswa 

mata diklat mekanika teknik di SMK 7 Surabaya 

bahwa, guru terbiasa menggunakan metode ceramah 

dan siswa duduk mendengarkan penjelasan dari 

guru. Siswa sering kali kurang antusias dalam 

menerima materi pelajaran di dalam kelas dan 

kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 

Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk 

mengaktifkan siswa adalah dengan menggunakan 

pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif mampu 

menunjang semangat belajar siswa juga dapat 

meningkatkan interaksi yang baik antar siswa. Salah 

satu metode yang memungkinkan siswa lebih 

banyak berinteraksi dalam pembelajaran aktif 

adalah metode peer lessons. Strategi ini baik untuk 

menggairahkan kemauan peserta didik untuk 

mengajarkan materi kepada temannya (Zaini dkk, 

2008:62). 

Strategi peer lessons merupakan strategi 

untuk mendukung pengajaran sesama siswa di 

dalam kelas. Peer lessons (pelajaran teman sebaya) 

adalah sebuah strategi yang mengembangkan peer 

teaching dalam kelas yang menempatkan seluruh 

tanggung jawab pengajaran terhadap seluruh 

anggota kelas (Silberman, 2009: 173). Peer lessons 

dalam penelitian yang akan dilakukan ini diterapkan 

dengan cara membagi siswa dalam kelompok-

kelompok kecil dan antar kelompok saling 

bekerjasama untuk menyampaikan materi kepada 

teman-teman di kelas. Masing-masing kelompok 

disarankan untuk tidak menggunakan metode 

ceramah melainkan menggunakan media, alat 

peraga, contoh-contoh yang relevan, atau LCD 

proyektor. 

Metode peer lessons merupakan bagian dari 

pembelajaran aktif (active learning). Pembelajaran 

aktif sendiri merupakan suatu strategi pembelajaran 

yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif 

menggunakan otak, baik untuk menemukan ide 

pokok dari materi, memecahkan masalah atau 

mengaplikasikan apa yang mereka pelajari ke dalam 

satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. 

Belajar aktif siswa diajak turut serta dalam semua 

proses pembelajaran, baik mental maupun fisik. 

Siswa akan menemukan suasana yang 

menyenangkan dan mengesankan di dalam kelas 

sehingga keberhasilan pembelajaran diharapkan 

dapat lebih maksimal.  

Kekuatan atau kelebihan dari metode peer 

lessons diantaranya strategi ini merupakan 

pembelajaran active learning, siswa aktif 

melakukan kegiatan dalam proses belajar mengajar. 

Beberapa ahli percaya bahwa satu mata pelajaran 

benar-benar dikuasi hanya apabila seorang peserta 

didik mampu mengajarkan kepada peserta didik. 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa pengajaran 

oleh rekan sebaya (peer teaching) ternyata lebih 

efektif daripada pengajaran oleh guru. Mengajar 

teman sebaya memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan 

baik pada waktu yang sama, saat mereka menjadi 

narasumber bagi yang lain. Peserta didik dilatih 

untuk berani tampil di depan kelas 

mempresentasikan apa yang mereka pelajari (Anita 

Lie, 2007: 12). 

Proses belajar mengajar tidak hanya 

menguasai strategi pengorganisasian isi atau 

penyampaian pembelajaran saja, tetapi guru juga 

harus mampu menguasai dan menerapkan strategi 

pengelolaan pembelajaran.  Selama proses 

pembelajaran, guru diharapkan mampu 

menumbuhkan, menjaga atau mempertahankan, dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Tanpa adanya 

motivasi belajar siswa yang tinggi, guru akan sulit 

untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 

Bedasarkan hasil penelitian sebelumnya 

yaitu oleh Zaroh (2011: 64) pada mata pelajaran 

IPA terpadu bahwa, ada perbedaan hasil belajar 

yang sangat signifikan antara siswa kelas 

eksperimen dengan pembelajaran aktif metode peer 

lessons adalah 77,333, sedangkan pada kelas kontrol 

dengan pembelajaran ceramah adalah 66,190. 

Berdasarkan uji t satu pihak diperoleh 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 = 4,822 

dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,00, berarti 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , sehingga 

𝐻1 dapat diterima.  

Dari uraian di atas, penelitian tentang 

pembelajaran aktif dengan metode  peer lessons 

terhadap hasil belajar mata diklat mekanika teknik 

perlu dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut : Bagaimana pengaruh pembelajaran aktif 

dengan metode peer lessons terhadap hasil belajar 

siswa pada mata diklat mekanika teknik 

Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan 

masalah yang akan diteliti yaitu : Untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran aktif dengan metode peer 

lessons terhadap hasil belajar siswa pada mata diklat 

mekanika teknik di kelas X SMKN 7 Surabaya. 

Penerapan metode peer lessons pada 

kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara 

efektif serta efisien apabila guru memperhatikan 

seta melaksanakan beberapa langkah 

penyelenggaraan metode peer lessons.langkah-

lagkah tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Bagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok 

kecil sebanyak segmen materi yang akan anda 

sampaikan. 

b. Masing-masing kelompok kecil diberi tugas 

untuk mempelajari suatu topik materi, kemudian 

mengajarkannya kepada kelompok lain. Topik-

topik yang diberikan yang harus yang saling 

berhubungan. 

c. Minta setiap kelompok menyiapkan strategi 

untuk menyampaikan materi kepada teman-

teman sekelas. Sarankan kepada mereka untuk 
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tidak menggunakan metode ceramah atau seperti 

membaca laporan. 

d. Buat beberapa saran seperti; 

1) Menggunakan LCD Proyektor. 

2) Menyiapkan media pengajaran yang 

diperlukan. 

3) Menggunakan contoh-contoh yang relevan. 

4) Melibatkan sesama peserta didik dalam 

proses pembelajaran melalui diskusi, 

permainan, kuis, studi kasus, dan lain-lain. 

5) Memberi kesempatan kepada yang lain 

untuk bertanya. 

e. Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, 

baik didalam maupun diluar kelas. 

f. Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai 

tugas yang telah diberikan. 

Setiap metode pembelajaran pasti memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Hal ini tidak lepas dari 

banyaknya faktor yang mempengaruhi proses 

pembelajaran seperti faktor eksternal dan faktor 

internal. Ada beberapa kelebihan dan kekurangan 

dari metode peer lessons antara lain sebagai berikut. 

Kelebihan dari metode peer lessons : 

a. Otak bekerja secara aktif 

b. Hasil belajar yang maksimal 

c. Tidak mudah melupakan materi pelajaran 

d. Proses pembelajaran yang menyenangkan 

Kekurangan metode peer lessons : 

a. Setiap anggota dalam kelompok tidak semuanya 

aktif. 

b. Waktu yang disediakan dalam satu kali 

pertemuan tidak mencukupi. 

c. Apabila tidak diawasi oleh guru ada 

kemungkinan siswa ribut dalam 

mempresentasikan. 

d. Ada kecenderungan siswa dituntut 

mempersiapkan media diluar jam kelas. 

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai 

ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang 

menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 

mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan 

serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi 

yang baik dan memenuhi syarat. 

Pemilihan motode pembelajaran yang 

dianggap baik diharapkan mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. Peningkatan prestasi belajar ini 

dilihat dari kemampuan siswa dalam menguasai 

materi yang telah diajarkan dengan menggunakan 

alat ukur berupa hasil tes. 

Hipotesis pengujian pada penelitian ini 

adalah :  

H0: µ1 = µ2, tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran 

aktif dengan metode peer lessons dengan metode  

ceramah. 

H1:µ1≠ µ2, terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara siswa yang menggunakan 

pembelajaran aktif dengan metode peer lessons 

dengan metode ceramah. 

 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen semu (eksperimen kuasi), yaitu 

membandingkan antara satu atau lebih kelas 

eksperimen yang diberi suatu perlakuan dan kelas 

kontrol tidak diberi perlakuan tersebut. Perlakuan 

yang diberikan pada kelas eksperimen adalah 

pembelajaran aktif dengan metode peer lessons. 

Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mencari 

pengaruh perlakuan (metode peer lessons) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata diklat 

mekanika teknik. Desain penelitian yang digunakan 

adalah quasi experimental design dengan 

menggunakan bentuk nonequivalent control group 

design 

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 7 

Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X TGB SMKN 7 Surabaya. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas X TGB 1 dengan 

jumlah 32 siswa dan kelas X TGB 2 dengan jumlah 

32 siswa. 

Instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Perangkat pembelajaran 

 Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam 

penerapan metode peer lessons adalah: 

a. Silabus 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

c. Materi ajar 

2. Instrumen penelitian  

a. Lembar validasi 

Lembar validasi digunakan untuk 

mengukur efektivitas atau ketepatan 

instrumen yang digunakan dalam suatu 

penelitian (Sugiyono, 2008:129) 

b. Tes hasil belajar 

Tes hasil belajar dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan, ditunjukkan dengan hasil belajar 

kognitif yang dicapai. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah tes. Tes adalah serangkaian pertanyaan 

atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 

atau kelompok (Riduwan, 2009: 76). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah (1) analisis penilaian validator 

(2) analisis hasil belajar.  Analisis hasil belajar 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas 

sampel berdasarkan nilai posttest siswa.kemudian 

diuji menggunakan uji t-test. 



 Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 3 Nomer 3/JKPTB/15 (2015) : 114 - 118 

117 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil validasi instrument penelitian sebagai 

berikut: 

1. Lembar validasi 

a. Validasi RPP 

 Dari hasil validasi RPP yang divalidasi 

oleh para ahli diperoleh hasil keseluruhan 

validasi RPP sebesar 92 %, dikategorikan sangat 

valid. 

 

Gambar 1 histogram hasil validasi perangkat 

RPP 

b. Validasi materi ajar 

Dari hasil validasi materi ajar yang 

divalidasi oleh para ahli diperoleh hasil 

keseluruhan validasi materi ajar sebesar 93,22 

%, dikategorikan sangat valid. 

 
Gambar 2 histogram hasil validasi perangkat  

materi ajar 

c. Validasi butir soal 

Dari hasil validasi butir soal yang divalidasi 

oleh para ahli diperoleh hasil keseluruhan 

validasi butir soal sebesar 90,27 %, 

dikategorikan sangat valid. 

 
Gambar 3 histogram hasil validasi 

perangkat butir soal 

 

2.  Analisis hasil tes  

Analisis statistika parametrik diperlukan 

beberapa syarat. Syarat-syarat tersebut antara lain: 

a. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah kedua sampel memiliki varian yang sama. 

Pada penelitian ini menggunakan uji F.  

Jika Fhitung ≤ Ftabel maka varian homogen 

Jika Fhitung ≥ Ftabel maka varian tidak homogen 

Mencari F hitung dengan rumus:  

 

F hitung  =  
S² terbesar

S² terkecil
 

 

Mencari F tabel dengan menetapkan taraf 

signifikansi (α = 0,05), dk pembilang = n-1, dan dk 

penyebut = n-1. 

F hitung  =  
S² terbesar

S² terkecil
  =   

5,01²

4,37²
   = 1,31 

 
dk =  32 - 1  

F tabel = 1,83 

Dari uji homogenitas di atas diperoleh Fhitung  = 1,31 

< Ftabel = 1,83 pada taraf signifikansi (α = 0,05). 

Artinya sampel homogen. 

 

b. Uji hipotesis 

Setelah terpenuhinya syarat-syarat pengujian 

statistika parametrik, maka berikut ini hasil 

perhitungan nilai hasil belajar siswa kelas X TGB 1 

dan kelas X TGB 2 SMK Negeri 7 Surabaya. 

Hipotesis untuk hasil belajar siswa dirumuskan 

sebagai berikut : 

H0 : µ1= µ2; Tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

yang signifikan antara siswa yang menggunakan 

pembelelajaran aktif dengan metode peer lessons 

dengan metode ceramah. 

H1 : µ1≠ µ2; Terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara siswa yang menggunakan 

pembelelajaran aktif dengan metode peer lessons 

dengan metode ceramah. 

Berdasarkan hasil SPSS. dapat diketahui 

bahwa, hasil analisis  ttest = 4,92  (signifikan α = 

0,00 ≤ 0,05) dan ttabel = 1,67 dengan derajat 

kebebasan (dk) = n1 + n2 -2 = 62. Maka ttest  > ttabel. 

artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa 

yang menggunakan pembelajaran peer lessons 

dengan metode ceramah. Hasil belajar siswa dengan 

penerapan metode peer lessons lebih baik daripada 

metode ceramah. 

Pembelajaran aktif melibatkan siswa untuk 

belajar lebih baik. Selain berinteraksi dengan teman, 

siswa juga lebih bergairah untuk mau belajar. Siswa 

dilatih berani mempresentasikan kemampuannya 

setelah mendapatkan pembelajaran aktif dengan 

metode peer lessons. Dengan demikian, 

pembelajaran peer lessons dapat meningkatkan hasil 
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belajar siswa seperti yang telah dilakukan oleh 

Anita (2007), Zaini (2008), Silberman (2009), dan 

Zaroh (2011). 

 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

yang diberi perlakuan metode peer lessons sebesar 

82,03 dan kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan 

sebesar 74,84. Hasil analisis uji t menunjukkan 

bahwa, terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara siswa yang menggunakan 

pembelajaran aktif dengan metode peer lessons 

dengan siswa yang menggunakan metode ceramah. 

ttest = 4,92 > ttabel = 1,67 pada taraf signifikan (α = 

0,05). Artinya, metode peer lessons berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 

Saran 

Dari kesimpulan penelitian yang dilakukan, 

ada beberapa saran antara lain: 

1. Metode pembelajaran aktif dengan metode peer 

lessons ini dapat dijadikan alternatif dalam 

proses belajar mengajar agar pemahaman pada 

materi meningkat. 

2. Peer lessons dapat dikembangkan untuk mata 

pelajaran lain yang sesuai. 
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